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SARI 

Secara Geografis daerah penelitian terletak pada  koordinat 0033’20’’ - 

0035’30’’ Lintang Utara dan 101028’30’’ - 101030’20’’Bujur Timur. Penelitian 

terletak di daerah kelurahan lembah sari dan sekitarnya, kecamatan rumbai pesisir, 

kota pekanbaru. Bertujuan untuk menelaah dan mengelompok kan manifestasi 

permukaan yang di temukan pada daerah lembah sari dan sekitarnya, mengetahui 

sifat kimia endapan kuarter pada daerah penelitian berdasarkan analisis xrd, 

mengetahui sebaran endapan kuarter dan mineral yang terkandung di dalam nya. 

Metode yang digunakan adalah survey lokasi kemudian melakukan analiss ayakan 

untuk mengetahui ukuran butir, serta melakukan analisis geokimia berupa analisia 

xrd. Adapun sebaran ukuran butir pada daerah penelitian mempunyai ukuran butir 

pasir halus sampai lempung yang di ambil sebanyak 8 yang mewakili pada daerah 

penelitian, dan mineral yang terdapat pada daerah penelitian di ambil sebanyak 4 

sampel yang menghasilkan mineral kuarsa sebesar 84%, kaolinit 16% dan 

muscovit 31%, Menghasilkan 5 peta yaitu peta sebaran endapan lempung,peta 

sebaran endapan pasir, petasebaran mineral kuarsa, peta sebaran mineral 

kaolinit,peta sebaran mineral muskovit 

 

Kata kunci: Ukuran butir,Sebaran endapan kuarter,Sebaran mineral 
 

 

 

 

 



ANALYSIS OF PHYSICAL AND CHEMICAL CHARACTERISTICS OF 
QUARTER DEPOSITS IN THE AREA OF LEMBAH SARI AND 

SURROUNDING AREAS, RUMBAI PESISIR SUB DISTRIC, 
PEKANBARU CITY 

SAHLI RAIS 

Geological Engineering  

ABSTRACT 

 Geographically the research area is located at coordinates Latitude 
0033’20’’ - 0035’30’’ North  and  Longtitude 101028’30’’ - 101030’20’’ East. The 
research is located in the district of valley sari and its surroundings, coastal tassel 

sub-district, Pekanbaru city. Aiming to examine and group the surface 
manifestations found in the valley of the sari and surrounding areas, knowing the 
chemical properties of quarterly deposits in the study area based on XRD analysis, 
knowing the distribution of quarterly deposits and minerals contained in them. 
The method used is location survey and then doing sieve analysis to find out the 
grain size, as well as conducting geochemical analysis in the form of XRD 
analysis. The distribution of grain size in the study area has 8 fine sand grains 
taken from the research area, and 4 samples of minerals found in the study area 
produced 84% quartz minerals, 16% kaolinite and 31% muscovite. , Producing 5 
maps, namely maps of clay sediment distribution, sand deposition distribution 
maps, quartz mineral distribution maps, kaolinite mineral distribution maps, 
muscovite mineral distribution maps 

  

Keywords: the Grain size, Quaternary sediment distribution, Mineral distribution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang                                                                                                                       

 Geologi Kuarter, yang sering juga disebut sebagai geologi 

muda,mencakup proses serta peristiwa geologi di planet bumi sejak lebih kurang 2 

juta tahun yang lalu hingga sekarang, meliputi zaman Pleistosen dan Holosen.Bila 

kita perhatikan peta geologi kawasan darat Indonesia, hampir 80-90 persen 

tertutup endapan Kuarter. Terdiri dari endapan aluvial pantai, sungai, rawa, danau, 

endapan klastika dan piroklastika hasil kegiatan gunungapi, endapan teras sungai 

dan pantai, endapan terumbu, serta sebagian tanah hasil pelapukan batuan. Oleh 

karenanya pengetahuan Geologi Kuarter memegang peranan penting di Indonesia, 

terutama di bidang Pengembngan Wilayah, mengingat sebagian besar wilayah 

Indonesia ditutupi batuan yang dibentuk pada kurun waktu muda dan pendek 

dalam skala waktu geologi. Dipihak lain, aktifitas kegiatan manusia (wilayah 

hunian, dsb) umumnya menempati wilayah yang terdiri dari satuan-satuan 

endapan Kuarter. Hal tersebut dikaitkan dengan berbagai potensi sumber daya 

alam yang dikandungnya serta kemudahan dalam pendayagunaan serta aspek 

mobilitas. 

 Adapun maksud dari pembahasan mengenai Geologi Kuarter di 

Indonesia,terutama di daerah penelitian tepat nya di daerah rumbai pesisir yaitu  

sebagai salah satu pengembangan wilayah, mengenai Tanah dan mineral yang 

berjudul, “analisis karakteristik fisis dan kimia endapan kuarter pada daerah 

kelurahan lembah sari dan sekitar nya kecamatan rumbai pesisir,kota 

pekanbaru " 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian tugas akhir ini antara lain adalah : 

1.Bagaimana  karakter fisis dan kimia endapan kuarter  pada daerah penelitian ? 

2.Mineral apa saja yang terkandung pada daerah penelitian ? 

3.Bagaimana peta persebaran endapan kuarter dan  mineral pada daerah penelitian 

? 



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Adapun maksud dari Penelitian Tugas Akhir ini yaitu untuk memenuhi 

kurikulum yang ada pada Program Studi Teknik Geologi, Fakultas Teknik, 

Universitas Islam Riau. Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu : 

 

1.Menelaah dan mengelompokkan manifestasi permukaan yang ditemukan pada 

daerah lembah sari kecamatan Rumbai Pesisir. 

2.Mengetahui sifat kimia endapan kuarter di daerah penelitian berdasarkan 

analisis XRD. 

3.Mengetahui sebaran endapan kuarter dan mineral yang terkandung di dalam 

nya. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan agar penelitian ini memiliki arah yang jelas dan 

terhindar dari pelebaran dan penyimpangan pokok masalah sehingga tujuan 

penelitian dapat tercapai, dengan luas daerah penelitian 3x3 km. Beberapa batasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai beriukut : 

1. Karakteristik fisis dan kimia endapan kuarter pada daerah penelitian.. 

2. Analisis geokimia pada daerah penelitian. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dengan menerapkan ilmu 

yang telah didapat selama menempuh perkuliahan di Teknik Geologi Universitas 

Islam Riau dan diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan geologi serta ilmu 

– ilmu penunjang lainnya.  

Penelitian ini juga berguna untuk melihat sebaran mineral yang  terdapat pada 

daerah penelitian yang memiliki kualitas yang baik untuk dijadikan sumber untuk 

keperluan kedepan nya. 

 

1.6 Lokasi Penelitian 

Secara administratif daerah penelitian termasuk ke dalam kecamatan Rumbai 

Pesisir dan sekitarnya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Daerah ini terletak di 



sebelah Timur kabupaten Siak dan Pelalawan, sebelah Barat berbatasan langsung 

dengan kecamatan Rumbai, sebelah Utara berbatasan dengan kabupaten Siak, dan 

sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Tenayan Raya, kecamatan 

Limapuluh, dan kecamatan Senapelan. Jarak tempuh dari kota Ibu kota pekanbaru 

menuju lokasi penelitian sekitar 35 menit. Kecamatan Rumbai Pesisir terdiri dari 

6 Kelurahan yaitu kelurahan Tebingtinggi Okura, kelurahan Lembah Damai, 

keluruhan Lembah Sari, kelurahan Limbungan, kelurahan Limbungan Baru, dan 

Kelurahan Meranti Pandak. 

Kecamatan Rumbai Pesisir terletak sekitar 17 Km dari Kota Pekanbaru 

dengan jarak tempuh selama 35 menit yang berada dalam lingkup Provinsi Riau 

berlokasi pada bagian tengah provinsi ini. Secara astronomi letak kota Pekanbaru 

terletak di antara 0° 25’ - 0°  45’  Lintang Utara dan 101° 14’ – 101°  34’ Bujur 

Timur., sedangkan tempat daerah penelitian terletak pada 0033’20’’ - 0035’30’’ 

Lintang Utara dan 101028’30’’ - 101030’20’' Bujur Timur (Gambar 1.1). 

Jarak untuk mencapai lokasi penelitian dari Pekanbaru dapat dilakukan 

dengan menggunakan transportasi darat sepeda motor dan mobil (kendaraan 

pribadi) ke kecamatan Rumbai Pesisir dan sekitarnya, Kota Pekanbaru, Provinsi 

Riau, Indonesia.  

 

lokasi penelitian 



Gambar 1.1: Peta Administrasi Kota Pekanbaru, Provinsi Riau (Dinas 

Pertanahan KotaPekanbaru dengan Kantor Petanahan Kota Pekanbaru) 

Kondisi topografi wilayah Kota Pekanbaru merupakan daerah yang relatif 

landai. Khusus daerah penelitian memiliki topografi landai sampai dataran tinggi 

yang ditinjau dari elevasi yang ada pada daerah penelitian berkisar 6 – 60 meter 

diatas permukaan laut (mdpl) 

 

1.7 Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret 2019 sampai bulan Juli 

2019 yang terdiri atas tahap persiapan, kajian pustaka,pencarian 

literatur,pengambilan data lapangan, pengolahan data, penyusunan laporan dan 

seminar hasil. Pengambilan data lapangan dilakukan pada bulan maret 2019 

selama lebih kurang 10 hari, yaitu dari tanggal 6 - 15 maret 2019.dapat di lihat 

pada tabel 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1.1: Pelaksanaan Waktu Kegiatan pada Tahun 2019 

Bulan Maret 

(2019) 

April 

(2019) 

Mei 

(2019) 

Juni 

(2019) 

Juli 

(2019) 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan 
proposal dan 
SK penelitian 
TA 

                    

Survei Lokasi 
Penelitian 

                    

Persiapan 
Pembuatan 

Peta,Daerah 
Penelitian dan 
pencarian 
literatur 
tentang 
daerah 
penelitian 

                    

Kegiatan 
Penelitian 

                    

Pengolahan 
data sampel 
hasil 
penelitian 
(Analisa 
Laboratorium) 

                    

Laporan,dan 

penerbitan 
jurnal hasil 
penelitian 

                    

 

 

 

 



BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Telaah Kepustakaan 

Pada bab ini akan membahas mengenai fisiografi,geologi regional,geologi 

daerah penelitian. 

2.1.1. Fisiografi Regional 

Menurut Heidrick dan Aulia (1993) Cekungan Sumatra Tengah terletak di 

antara Cekungan Sumatra Utara dan Cekungan Sumatra Selatan. Cekungan 

Sumatra Tengah dibatasi oleh Bukit Barisan di sebelah Barat, di bagian Timur 

dibatasi oleh Semenanjung Malaysia, di bagian Baratlaut dibatasi oleh Busur 

Asahan, dan di bagian Tenggara oleh Tinggian Tigapuluh (Gambar 2.1). 

 

Gambar 2.1. Peta regional Cekungan Sumatra Tengah (Heidrick dan Aulia, 

1996) 

2.1.2 Geologi Regional 

Lokasi cekungan 



 Secara geologi daerah pekanbaru berada pada cekungan sumatra tengah 

yang merupakan cekungan belakang busur.yang berkembang di sepanjang pantai 

barat dan selatan paparan sunda di barat daya asia tenggara.pada daerah penelitian 

ini terletak pada vormasi aluvium tua dan formasi minas. 

 Batuan tersier yang terangkat ke permukaan dengan cara struktur graben 

lalu di endap kan dengan batuan batuan sedimen yang berumur tersier pada 

cekungan dan menghasil kan batuan intrusi tersier.hasil erosi dari batuan intrusi 

terbawa dan mengendap di sekitar aliran sungai lalu menghasil kan endapan 

aluvial. (Koesomadinata dan Matasak, 1981) 

2.1.3 Geologi Daerah Penelitian 

Secara stratigrafi daerah penelitian yaitu batuan dari tua – muda berumur 

Pra – tersier sampai Kuarter. Gambar 2.3 menunjukan kolom stratigrafi menurut 

Kastowo, dkk (1973).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Stratigrafi Tersier Cekungan Sumatra Tengah (Heidrick & Aulia, 

1996) 

 Berdasarkan peta geologi lembar pekanbaru 13-0617(M.C.G Clark dkk 

1982) pada daerah penelitian berada pada dua formasi yaitu aluvium tua dan 

formasi minas.satuan aluvial ini terdiri dari endapan sungai (pasir,kerikil,dan batu 

lempung). 



1.Formasi Minas  

 Formasi minas merupakan endapan kuarter yang di endap kan secara tidak 

selaras di atas formasi petani.di susun oleh kerikil,sebaran kerakal,pasir dan 

lempung.formasi ini berumur plistosen dan di endap kan pada lingkungan flivial-

aluvial.pengendapan yang terus berlanjut sampai sekarang menghasil kan endapan 

alluvium yang berupa campuran kerikil pasir dan lempung. 

2.Aluvium Muda (Holosen) 

 Terbentuk pada zaman kuarter yang terendapkan secara tidak selaras di 

atas formasi petani.formasi ini berumur holosen dan di endapkan pada lingkungan 

fluvial-aluvial.aluvium muda umum nya merupakan bagian kering dan di susun 

oleh kerikil,pasir dan lempung,sisa sisa tumbuhan dan rawa gambut. 

 

Gambar 2.3. Peta  geologi regional daerah penelitian (M.C.G Clark dkk 1982) 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Sedimen 



 Sedimentasi merupakan sebuah peristiwa atau proses pengendapan yang 

terjadi pada beberapa komponen abiotik yang ada di lingkungan seperti halnya 

tanah dan juga pasir.  Proses pengendapan atau sedimentasi ini bisa diesbabkan 

oleh beberapa hal seperti aliran air ataupun hembusan angin yang dapat 

memindahkan partikel- partikel kecil dari tanah atau pasir ke tempat lain hingga 

mengalami pengendapan dan membentuk sesuatu yang baru. Proses sedimentasi 

atau pengendapan ini bisa terjadi di berbagai tempat seperti di darat, di laut 

maupun di ekosistem sungai. Material- material yang dipendahkan ini merupakan 

material- material sisa dari pelapukan atau pengikisan yang berlangsung dalam 

jangka waktu cukup lama sehingga mudah diangkut. 

2.2.2 Sedimen Kuarter 

 Kuarter merupakan zaman yang paling muda dalam skala waktu geologi 

zaman ini keadaan geografis dan kedudukan kepulauan di bumi sudah hampir 

seperti sekarang ini. 

sehigga pengertian geologi kuarter adalah ilmu yang mempelajari secara luas 

segala aspek tentang bumi meliputi sifat sifat fisika dan kimia proses proses yang 

terjai serta segala sesuatu yang terkandung di dalam nya dan sejarah kehidupan 

pada zaman kuarter. 

 Dalam penelitian tugas akhir mengenai endapan kuarter pada daerah 

penelitian banyak mengandung mineral yang terdapat pada tanah lempung. 

2.2.3  Jenis-Jenis Tanah 

 

 Tanah adalah material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-mineral 

padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dari bahan-

bahan organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai zat cair juga 

gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut 

(Das, 1995). 

 Selain itu dalam arti lain tanah merupakan akumulasi partikel mineral atau 

ikatan antar partikelnya, yang terbentuk karena pelapukan dari batuan (Craig, 

1991). Tanah juga merupakan kumpulan-kumpulan dari bagian-bagian yang 

https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/sungai/ekosistem-sungai


padat dan tidak terikat antara satu dengan yang lain (diantaranya mungkin 

material organik) rongga-rongga diantara material tersebut berisi udara dan air 

2.2.4 Tanah Lempung 

 Tanah lempung adalah tanah yang mempunyai partikel-partikel tertentu 

yang menghasilkan sifat-sifat plastisitas pada tanah bila di campur dengan air. 

Tanah lempung dengan plastisitas tinggi, kohesifitas yang besar berakibat 

fluktuasi kembang susut yang relatif besar. Kondisi tanah basah volume tanah 

akan mengembang sehingga kuat gesernya akan rendah dan tanah akan lengket, 

sedangkan pada kondisi kering akan mengalami retakan-retakan akibat tegangan 

susut dan tanah dalam kondisi keras. Selain itu tanah lempung mempunyai 

volume pori yang besar sehingga mempunyai berat isi dan sudut gesek yang kecil, 

hal ini menyebabkan penambahan suatu beban  pada tanah lempung tidak akan 

stabil. 

 Tanah lempung dapat dibedakan dari jenis tanah lainnya dari ukuran dan 

kandungan mineraloginya. Menurut Prihatin (2010) mineral lempung adalah 

koloid dengan ukuran yang sangat kecil yaitu kurang dari 1 mikron. Kolodi itu 

sendiri jika diamati di bawah mikroskop terlihat seperti lembaran-lembaran kecil 

yang terdiri dari kristal dengan struktur atom yang berulang. Lembaran-lembaran 

tersebut meliputi: tetrahedron atau lembaran silika dan octahedron atau lembaran 

alumina. Selanjutnya, mineral lempung terbentuk di atas permukaan bumi dimana 

udara dan air berineraksi dengan mineral silika dan terjadi pelapukan kimiawi 

batuan yang mengandung feldspar, ortoklas, feldspar plagioklas, dan mika. 

Sehingga mineral lempung dapat terjadi di hampir setiap jenis batuan yang 

banyak mengandung banyak alkali dan tanah alkali supaya memungkinkan 

adanya reaksi kimia dan dekomposisi. 

 Jika diamatai dari struktur mineralnya, tanah lempung memiliki beberapa 

jenis mineral lempung sebagai berikut ini: 

1.Kaolinite 

Jenis mineral ini merupakan anggota kelompok dari kaolinite serpentin dengan 



rumus kimia Al2 Si2)5(OH)4-. Mineral ini memiliki struktur yang kokoh dan 

menyebabkan sifat plastisitas dan daya kembang susutnya menjadi rendah. 

2.Illinite 

Jenis mineral yang bermika atau mika tanha yang memiliki butiran halus. Mineral 

ini memiliki rumus kimia KyAl2(Fe2Mg2Mg3) (Si4yAly)O10(OH)2. 

3.Montmorilonite 

Kandungan mineral ini memiliki plastisitas dan daya kembang susut yang tinggi 

dengan rumus kimianya yaitu Al2Mg(Si4O10)(OH)2 xH2O. Hal ini 

menyebabkan tanah lempung bersifat plastis pada keadaan basah dan mengeras 

pada saat dalam keadaan kering. 

Lebih lanjut, berdasarkan jenisnya sendiri tanah lempung terdiri dari: 

1.Tanah lempung primer. 

 Jenis tanah lepung yang dihasilkan dari pelapukan batuan feldspatik oleh 

tenaga endogen yang tidak berpindah dari batuan induk yang memiliki 

karakteristik berwarna putih cerah hingga kusam, cenderung memiliki butiran atau 

granular yang kasar, tidak plastis, daya lebur yang tinggi, daya susutyang rendah, 

dan tahan terhadap api atau pembakaran. 

2.Tanah lempung sekunder 

 Jenis tanah lempung yang terjadi karena hasil pelapukan batuan feldspatik 

yang berpindah jauh dari batuan induknya karena tenaga eksogen. 

Karakteristiknya adalah tidak murni, cenderung berbutir halus, plastis, berwarna 

abu-abu, coklat, merah, kuning, daya susut yang tinggi, titik lebur yang rendah, 

tahan api. 

Lebih lanjut, tanah lempung sekunder ini dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu 

tanah lempung tahan api, tanah lempung stoneware, ballclay, tanah lempung 

earthware, dan tanah lempung jenis lainnya, misalnya bentonite, common clay, 

Kaolin. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka ciri-ciri tanah lempung adalah sebagai 
berikut: 

1. Berukuran kurang dari 0,002mm. 

2. Ukurannya ini sangat kecil sekali sehingga berbentuk butiran halus 



3. Tingkat permeabilitas yang rendah. 

4. Tingkat permeabilitas yang rendah ini memungkinkan jenis tanah lempung 

tidak dapat menyerap air sehingga tidak cocok untuk digunakan sebagai lahan 

pertanian dan perkebunan. 

5. Tingkat kenaikan air kapiler yang tinggi. 

6. Bersifatkohesif,Pada saat jumlah air yang sangat banyak mengenangi jenis 

tanah ini maka tanah ini akan sangat lengket sekali 

7. Tingkat kembang dan susutnya sangat tinggi. 

8. Proses konsolidasinya lambat. 

9. Memiliki ion positif yang dapat dipertukarkan. 

10. Memiliki luas permukaan yang sangat besar. 

11. Bertekstur keras jika dibakar. 

2.2.5 Tanah Lempung Pasiran 

1. Pengertian 
 
 Tanah lempung berpasir didominasi oleh partikel pasir , tetapi cukup 

mengandung tanah liat dan sedimen untuk menyediakan beberapa struktur dan 

kesuburan . Ada empat jenis tanah lempung berpasir yang diklasifikasikan 

berdasarkan ukuran partikel pasir dalam tanah . 

2 .klasifikasi 

 Tanah lempung berpasir dipecah menjadi empat kategori , termasuk kasar 

lempung berpasir , lempung berpasir halus , lempung berpasir dan lempung 

berpasir sangat halus . Ukuran partikel pasir diukur dalam milimeter dan 

konsentrasi mereka dalam tanah yang digunakan untuk menentukan kategori 

tanah yang berada di bawah . Tanah lempung berpasir yang terbuat dari sekitar 60 

persen pasir , tanah liat 10 persen dan 30 persen partikel lumpur . 

3 .karakteristik 

 Tanah lempung berpasir memiliki partikel terlihat pasir dicampur ke 

dalam tanah . Ketika tanah liat berpasir tanah yang dikompresi , mereka 

memegang bentuk mereka tapi mudah pecah . Tanah lempung berpasir memiliki 



konsentrasi tinggi dari pasir yang memberi mereka merasa berpasir . Di kebun dan 

rumput , tanah lempung berpasir mampu dengan cepat menguras kelebihan air 

tetapi tidak dapat menahan sejumlah besar air atau nutrisi bagi tanaman anda . 

Tanaman tumbuh di jenis tanah akan memerlukan lebih sering irigasi dan 

pemupukan dari tanah dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari tanah liat dan 

sedimen . Tanah lempung berpasir yang sering kekurangan dalam mikronutrien 

tertentu dan mungkin memerlukan pemupukan tambahan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman yang sehat . 

2.2.6 Tanah  Pasir 

 Tanah pasir adalah tanah dengan partikel berukuran besar. Tanah ini 

terbentuk dari batuan-batuan beku serta batuan sedimen yang memiliki butiran 

besar dan kasar atau yang sering disebut dnegan kerikil. Tanah pasir memiliki 

kapasitas serat air yang rendah karena sebagian besar tersusun atas partikel 

berukuran 0,02 sampai 2 mm. 

Tanah pasir pada umumnya belum membentuk agregat sehingga peka terhadap 

erosi. Unsur yang terkadnung di dalam tanah pasir adala unsur P dan K yang 

masih segar dan belum siap untuk diserap oleh tanaman. Selain itu juga terdapat 

unsur N dalam kadar yang sangat sedikit. Tanah pasir merupakan tanah yang 

tersebar cukup banyak di wilayah Indonesia. Secara garis besar tanah pasir ini 

dibedakan menjadi 3 yaitu: 

1. Tanah pasir abu vulkanik. Tanah pasir ini berada pada daerah-daerah vulcanic 

fan yaitu lahar vulkanik yang mengalir kebawah dengan bentuk melebar seperti 

kipas. 

2. Bukit pasir sand Tanah pasir ini biasanya ada pada daerah-daerah pantai. 

3. Batuan sedimen dengan topografi bukit lipatan. 

Karakteristik Tanah Pasir 

 Tanah pasir tidak memiliki kandungan air, mineral, dan unsur hara karena 

tekstur pada tanah pasir yang sangat lemah. Tanah pasir juga memiliki kesuburan 

yang rendah sehingga sedikit sekali tanaman yang dapat tumbuh di tanah pasir. 



Tanah pasir memiliki rongga yang besar sehingga pertukaran udara dapat berjalan 

dengan lancar. Selain itu tanah pasir tdak lengket jika basah sehingga menjadikan 

tanah pasir mudah untuk diolah. 

 Tanah pasir memiliki tekstur yang kasar. Terdapat ruang pori-pori yang 

besar diantara butiran-butirannya sehingga kondisi tanah ini menjadi struktur yang 

lepas dan gembur. Dengan kondisi yang seperti itu menjadikan tanah pasir ini 

memiliki kemampuan yang rendah untuk dapat mengikat air. Pada dasarnya tanah 

pasir merupakan tanah yang tidak cocok untuk digunakan sebagai media tanam 

karena partikelnya yang besar dan kurang dapat menahan air. Apabila digunakan 

sebagai media tanam, air akan mengalami infiltrasi, bergerak kebawah melalui 

rongga tanah sehingga menyebabkan tanaman kekurangan air dan menjadi layu. 

Kandungan unsur hara pada tanah pasir sangat terbatas. Kandungan fosfor sangat 

sedikit sekitar 5,1 – 20,5 ppm. Kandungan bahan organik lain hanya sekitar 0,4 -

0,8 persen. Kandungan natrium sekitar 0,05 – 0,08 persen dan kandungan kalium 

sekitar 0,09 – 0,2 persen. Kondisi ini menyebabkan tanah pasir termasuk kategori 

tanah yang tidak subur.  

Selain kesuburan, temperatur permukaan tanah pasir juga sangat tinggi, pada 

umumnya diatas 30 derajat celsius. Karakter tanah yang demikian ini sangat tidak 

mendukung bagi pertumbuhan tanaman yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian berfokus pada endapan kuarter yang

penelitian. Objek penelitian 

1. Sebaran endapan kuarter 

2. Mineral yang terdapat pada daerah penelitian

3. Hubungan antara 

pada daerah pene

3.2 Alat – alat yang digunakan 

Alat – alat yang digunakan pada Tugas Akhir ini terdiri dari alat lapangan 

dan alat laboratorium. 

1. Alat Lapangan 

 Alat yang digunakan dalam pengambilan data di lapangan berupa GPS 

Position System), palu geologi, 

tulis dapat dilihat pada Tabel 3.1 alat 

 

Tabel 3.1

Nama Alat 

Global Position 

System) 

Sebagai alat untuk me 

Kompas menentukan arah daerah 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian  

Objek penelitian berfokus pada endapan kuarter yang berada pada daerah 

. Objek penelitian  berada pada daerah yang  meliputi : 

Sebaran endapan kuarter yang berada di daerah penelitian 

Mineral yang terdapat pada daerah penelitian 

Hubungan antara sebran endapan kuarter dan jenis mineral yang terdapat 

pada daerah penelitian 

alat yang digunakan  

alat yang digunakan pada Tugas Akhir ini terdiri dari alat lapangan 

Alat Lapangan  

Alat yang digunakan dalam pengambilan data di lapangan berupa GPS 

, palu geologi, kompas, paralon, kamera, plastik sampel dan alat 

tulis dapat dilihat pada Tabel 3.1 alat – alat yang digunakan. 

Tabel 3.1 alat – alat yang digunakan. 

Fungsi Gambar 

Sebagai alat untuk me 
nentukan titik lokasi 

penelitian 

 

Sebagai alat untuk 
menentukan arah daerah 

penelitian 

 

berada pada daerah 

sebran endapan kuarter dan jenis mineral yang terdapat 

alat yang digunakan pada Tugas Akhir ini terdiri dari alat lapangan 

Alat yang digunakan dalam pengambilan data di lapangan berupa GPS (Global 

kompas, paralon, kamera, plastik sampel dan alat 



Paralon 
Sebagai tempa 

pengambilan sampel di 
daerah penelitian 

 

Kamera 
Alat memfoto untuk 

mendapatkan gambar di 
daerah penelitian 

 

Almunium 
foil 

Sebagai penutup pipa 
saat sampel di ambil 

 

Alat Tulis 
Sebagai alat tulis untuk 
mencatat hasil di daerah 

penelitian 

 

 

2. Alat Laboratorium  

 Alat laboratorium berupa alat geokimia yang di gunakan yaitu alat XRD yang 

digunakan untuk mengetahui difraksi sinar-X mineral – mineral  dan alat XRF 

yang digunakan untuk menentukan unsur kimia yang terdapat pada sampel. 

 

 Alat XRD 

 Alat XRD  yang digunakan untuk dapat mengetahui difraksi sinar-X dari mineral 

– mineral. Alat XRD yang digunakan yaitu Xpert Pro. Gambar alat dapat dilihat 

pada table 3.2 

 

 Ayakan dan shaker 

 Ayakan dan shaker saling berhubungan,digunakan untuk analisis butiran sampel 

pada daerah penelitian yang kemudian sampel di masuk kan ke ayakan dan 

kemudian di shake menggunakan mesin shaker sehingga terpisahkan antara 

butiran kasar hingga halus. 

 



Nama Alat

Alat XRD 

Shaker dan ayakan
 

3.3 Tahap Penelitian

Penelitian tugas akhir di lakukan sebagai syarat untuk mendapat kan hasil 

yang telah di rencanakan

tahap antara lain adalah :

 

1. Tahap Awal 

 
Tabel 3.2 Alat XRD Ayakan dan Shaker 

Nama Alat Gambar 

Alat XRD  

 

Shaker dan ayakan 
  

 
 

Tahap Penelitian 

tugas akhir di lakukan sebagai syarat untuk mendapat kan hasil 

yang telah di rencanakan.adapun langkah-langkah penelitian terdiri dari beberapa 

tahap antara lain adalah : 

 

 

 

tugas akhir di lakukan sebagai syarat untuk mendapat kan hasil 

penelitian terdiri dari beberapa 



 Tahap awal meliputi survei lokasi daerah penelitian, studi pustaka, pembuatan 

proposal,  pembuatan SK pembimbing dan pengurusan perizinan. 

 Survey Lokasi 

 Survey lokasi penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan 

ketersediaan data yang dibutuhkan pada saat dilakukannya pengambilan data 

lapangan. Dengan melihat dan memahami kondisi lapangan maka dapat dilakukan 

pengambilan data lapangan secara efektif. 

  Studi Pustaka 

  Studi pustaka sangat penting untuk dilakukan agar pada saat pengambilan data di 

laksanakan tidak mengalami kekeliruan dan data yang dihasilkan memiliki hasil 

yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

 Pembuatan Proposal 

 Pembuatan proposal yang di buat bertujuan untuk mengurus syarat administrasi 

dan prosedur untuk melaksanakan penelitian Tugas Akhir  agar dapat dilaksnakan. 

 Pembuatan SK Pembimbing 

 Pembuatan SK pembimbing di buat agar bertujuan mendapatkan persetujuan 

pembimbing dalam melaksanakan penelitian Tugas Akhir. 

 Perizinan 

 Pembuatan perizinan bertujuan untuk mendapatkan izin penelitian Tugas Akhir di 

daerah penelitian. 

 

2. Tahap Lapangan 

 Tahap lapangan meliputi persiapan lapangan seperti persiapan alat-alat, metode 

dan lainnya, penelitian di lapangan meliputi pengambilan data lapangan pada 

daerah penelitian. 

 Pengambilan Data Lapangan 

 Pengambilan data di lapangan meliputi pemahaman tentang daerah di lapangan, 

ploting titik koordinat, pengambilan foto di daerah penelitian, pengambilan arah 

foto, pengambilan sampel di daerah penelitian,serta deskripsi. 

 

 

 



3. Tahap Akhir 

 Tahap akhir meliputi analisis data dari hasil penelitian, pembuatan laporan akhir 

mengenai daerah penelitian, pembuatan peta hasil penelitian serta pelaksanaan 

seminar hasil. 

 

3.4 Analisis Data 

Analisis data pada penelitian tugas akhir ini meliputi analisis endapan kuarter 

secara fisis dan mineralisasi yang akan dibahas secara rinci pada sub-bab berikut. 

3.4.1 Analisis Ukuran Butir 

 merupakan suatu analisis tentang ukuran butir sedimen. Analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat resistensi butiran sedimen terhadap proses-

proses eksogenik seperti pelapukan erosi dan abrasi dari provenance, serta proses 

transportasi dan deposisinya.  

Tingkat resistensi suatu batuan dapat dilihat dari ukuran butirnya.Proses-proses 

eksogenik akan mengubah bentuk dan ukuran suatu partikel sedimen. Menurut 

Boggs (1987), ada 3 faktor yang mempengaruhi ukuran butir batuan sedimen, 

yaitu variasi ukuran butir sedimen asal, proses transportasi, dan energi 

pengendapan. Data-data hasil analisis ukuran butir sedimen tersebut digunakan 

untuk mengetahui ukuran butir. Ada beberapa metode atau cara yang dilakukan 

untuk menganalisis distribusi ukuran butir, yaitu cara grafis dan cara matematis. 

Analisis yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan beberapa parameter. 

Parameter nilai pada pengukuran butir sedimen antara lain ukuran butir rata-rata 

(mean), keseragaman butir (sorting), skewness, dan kurtosis. Parameter tersebut 

dapat ditentukan nilainya berdasarkan perhitungan secara grafis maupun secara 

matematis. Perhitungan secara grafis menggunakan persamaan yang berdasarkan 

nilai phi pada sumbu horizontal kurva prosentase frekuensi kumulatif. Sedangkan 

perhitungan matematis menggunakan rumus umum momen pertama dengan 

asumsi bahwa kurva distribusi frekuensinya bersifat normal (Gaussian). 

 Cara Grafis 

            Cara grafis dilakukan setelah melakukan pengayakan dan penimbangan 

terhadap butiran sedimen. Butiran sedimen yang diayak dan ditimbang berukuran 



pasir halus hingga pasir kasar. Setelah dilakukan pengayakan dan penimbangan, 

data-data tersebut diplot dalam beberapa grafik dan histogram. Salah satunya 

adalah kurva frekuensi kumulatif yang digunakan untuk menentukan nilai phi 

pada persentil tertentu yang kemudian dimasukkan dalam rumus moment. Rumus-

rumus yang digunakan dalam cara grafis adalah 

Median 

         Median merupakan ukuran butir partikel yang berada di tengah 

populasi,berarti separuh dari berat keseluruhan partikel adalah lebih halus 

sedangkan separuh lainnya lebih kasar dari ukuran butir tersebut. Median dapat 

dilihat secara langsung dari kurva komulatif, yaitu nilai phi pada titik dimana 

kurva komulatif memotong nilai 50%. 

 Mode 

  Mode yaituy ukuran butir yang frekuensi kemunculannya paling sering. 

Nilai mode adalah nilai phi terletak pada titik yang tertinggi kurva frekuensi. 

 

Mean 

 Mean merupakan nilai rata-rata ukuran pada butir.umumnya merupakan 

ukuran butir dinyatakan dalam phi ataupun dalam satuan mm. 

Sortasi 

  Sortasi merupakan nilai standar deviasi distribusi ukuran pada butir 

(sebaran nilai di sekitar mean). Parameter ini menunjukkan tingkat keseragaman 

butir. 

Nilai Standard Deviasi Klasifikasi 

< 0,35 Very well sorted 

0,35 – 0,50 Well sorted 



0,50 – 0,71 Moderately well sorted 

0,71 – 1,00 Moderately sorted 

1,00 – 2,00 Poorly sorted 

2,00 – 4,00 Very poorly sorted 

> 4,00 Extremely poorly sorted 

 

Skewness (Sk) 

 Skewness merupakan derajat ketidaksimetrian suatu kurva. Bila Sk 

berharga positif maka sedimen yang bersangkutan mempunyai jumlah butir kasar 

lebih banyak dari jumlah butir yang halus dan sebaliknya jika berharga negatif 

maka sedimen tersebut mempunyai jumlah butir halus lebih banyak dari jumlah 

butir yang kasar. 

 

Nilai Skewness Klasifikasi 

+1.0 sd +0,3 Very fine skewness 

+0,3 sd +0,1 Fine skewness 

+0,1 sd -0,1 Near symmetrical 

-0,1 sd -0,3 Coarse skewness 

-0,3 sd -1,0 Very coarse skewness 

 

Kurtosis 

 Kurtosis menunjukan nilai perbandingan antara pemilahan bagian tengah 

terhadap bagian tepi dari suatu kurva. Untuk menentukan harga K digunakan 

rumus yang diajukan oleh Folk (1968) 



Nilai Kurtosis Klasifikasi 

<0,67 Very platycurtic 

0,67 – 0,90 Platycurtic 

0,90 – 1,11 Mesokurtic 

1,11 – 1,50 Leptokurtic 

1,50 – 3,00 Very leptokurtic 

>3,00 Extremely leptokurtic 

 

 

1.    Ayakan  

       Metode pengayakan dilakukan untuk dapat mengetahui ukuran pada partikel 

berdasarkan nomor yang berada pada mesh dan untuk mengukur partikel diameter 

50 nm-500 nm. Metode ini di gunakan satu seri ayakan standar yang telah di 

lakukan kalibrasi oleh National Bereau of Standars. Tanah yang sudah dihaluskan 

kemudian di goncang selama beberapa waktu yang telah di tentukan dan bahan 

yang lolos dari satu ayakan,berikutnya dapat diayak dengan ayakan yang lebih 

halus, kemudian dikumpulkan, dan ditimbang ( Sudjaswadi, 2002). Tujuan dari  

penyusunan ayakan adalah memisahkan partikel sesuai dengan ukuran partikel 

masing-masing sehingga bahan yang lolos ayakan pertama akan tersaring pada 

ayakan kedua dan seterusnya hingga partikel itu tidak dapat lagi melewati ayakan 

dengan nomor mesh tertentu.  

      Pengayakan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari enam jenis 

berdasarkan nomor mesh, masing-masing mesh meliputi nomor mesh 8, 16, 30, 

50, 100, dan pan.  

 

 

 

 



 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

3.4.2 Analisis kimia 

 Analisis kimia dilakukan untuk

sampel.Analisis geokimia

Ray Diffraction) yang akan mengidentifkasi fasa kristal pada mineral.

 

3.4.2.1 XRD (X-Ray Diffraction

 XRD (X-Ray Diffraction

mengidentifikasi fasa k

parameter struktur kisi

Karakteriknya adalah meng

analisa yang penting untuk

(Smallman dan Bishop, 

 XRD dapat membe

suatu sampel. XRD digu

rata antara lapisan atau 

Gambar 3.1 Ayakan 

Gambar 3.2 Kurva jenis gradasi tanah ( Sudjaswadi , 2002) 

Analisis kimia dilakukan untuk dapat  menentukan komposisi kimia pada 

Analisis geokimia ini terdiri dari dua jenis di antara nya analisis 

) yang akan mengidentifkasi fasa kristal pada mineral. 

Ray Diffraction) 

Ray Diffraction) merupakan teknik yang dilakukan untuk 

kristal yang ada pada mineral dengan cara men

kisi serta untuk mendapatkan ukuran partike

menggunakan metode difraksi yang merupaka

untuk menganalisa suatu kristal dalam suatu mineral
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kristal dari mineral dan mengukur bentuk, ukuran, serta tegangan dalam dari 

suatu kristal.  

 Suatu kristal dalam mineral memiliki susunan atom yang tersusun secara 

teratur dan berulang, memiliki jarak antar atom yang ordenya sama dengan 

panjang gelombang sinar-X. Akibatnya, apabila seberkas sinar-X ditembakkan 

pada suatu mineral maka sinar tersebut akan menghasilkan pola difraksi khas. 

Pola difraksi yang dihasilkan sesuai dengan susunan atom pada kristal tersebut 

karna setiap mineral tertentu akan memiliki struktur kristal yang berbeda-beda. 

A. Prinsip Kerja XRD (X-Ray Diffraction) 

 Prinsip kerja analisi XRD ini yaitu sampel yang berbentuk serbuk ditaruh 

ditempat sampel kemudian dikenakan sinar-X dari sudut θ sebesar 0-90o. Sinar-X 

dihasilkan disuatu tabung sinar katode dengan pemanasan kawat pijar untuk 

menghasilkan elektron-elektron, kemudian elektron-elektron tersebut dipercepat 

terhadap suatu target dengan memberikan suatu voltase, dan menembak target 

dengan elektron. Ketika elektron-elektron mempunyai energi yang cukup untuk 

mengeluarkan elektron-elektron dalam target, karakteristik spektrum sinar-X 

dihasilkan. 

 

 Panjang gelombang yang spesifik merupakan karakteristik dari bahan 

target yang disaring oleh kertas perak yang akan menghasilkan sinar-X 

monokromatik yang diperlukan untuk difraksi. Ketika geometri dari sinar-X 

tersebut memenuhi persamaan Bragg, interferensi konstruktif dan suatu peak atau 

puncak didalam intensitas terjadi. Semakin banyak bidang kristal yang terdapat 

dalam sampel semakin kuat intensitas yang dihasilkan saat sampel dan detektor 

diputar, intensitas sinar-X direkam seperti yang terlihat pada gambar 3.1 berikut. 

 



 

Gambar 3.2 Proses Analisa Difraksi Sinar-X  

 

 Detektor akan merekam dan memproses isyarat penyinaran dan 

mengkonversi isyarat itu menjadi suatu arus yang akan dikeluarkan pada printer 

atau layar komputer. Sinar-sinar diubah menjadi hasil dalam bentuk gelombang-

gelombang. Intensitas sinar-X dari scan sampel diplotkan dengan sudut 2θ. Tiap 

puncak yang muncul pada pola difraktogram mewakili satu bidang kristal yang 

memiliki orientasi tertentu dalam sumbu tiga dimensi. Peak atau puncak-puncak 

yang didapatkan dari data pengukuran ini kemudian dicocokkan dengan standar 

difraksi sinar-X untuk semua jenis mineral. Contoh data grafik yang dihasilkan 

oleh x-ray diffractometer dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut. 

 



 

Gambar 3.3 Contoh Data Grafik Yang Dihasilkan Oleh X-Ray Diffractometer 

 

B. Tahap Analisis XRD (X-Ray Diffraction) 

  Tahapan analisis data XRD (X-Ray Diffraction) adalah sebagai 

berikut: 

 

 Sampel batuan di ambil dari lapangan kemudian dilakukan analisis di 

laboratorium.  

 Sampel yang akan di analisis di keringkan dengan menggunakan oven 

kemudian di panaskan kembali untuk mengurangi kadar air pada sampel.  

 Kemudian sampel di giling hingga menjadi serbuk. 

 Setelah menjadi serbuk, sampel diletakan pada wadah sampel.  

 Kemudian sampel diletakkan dalam alat XRD untuk dilakukan analisis.  

 Setelah diletakan dalam alat XRD maka di dapat hasil analisis kimia 

sampel. 

 



3.5 Bagan Alir Penelitian  

Bagan alir penelitian dimulai dari Tahap Awal yaitu melakukan survey lokasi 

penelitian, studi pustaka mengenai daerah penelitian dan yang berhubungan 

dengan hasil penelitian, membuat proposal, pembuatan SK pembimbing, dan 

terakhir perizinan. Kemudian pada Tahap Lapangan yaitu melakukan persiapan 

lapangan yang berkaitan dengan metode yang digunakan di lapangan dan 

pengambilan data lapangan. Tahap Analisis Data berkaitan dengan data XRD  

yang di analisis di Laboratorium. Tahap Akhir yaitu pembatan laporan, peta dan 

pelaksanaan seminar hasil. Diagram Alir Penelitian dapat dilihat pada gambar 3.4. 

 
 
 

 



 
 

Gambar 3.4 Bagan Alir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Ketersedian Data 

Pada daerah penelitian yang berada di daerah rumbai pesisir ini di lakukan 

pengambilan sampel sebnayak sebanyak  25 titik  dengan luas daerah 3x3 km,dari 

25 titik sampel di lakukan pembuatan data log dari setiap sampel,dan yang di 

pergunakan di antara nya sebagai: 

1. Analisis secara fisis sebanyak 8 sampel 

2. Analisis secara kimia sebanyak 4 sampel 

 

 

Gambar 4.1 Titik Pengambilan Sampel 

 

4.2 Analisis Lapangan 

Dalam pengambilan sampel di daerah penelitian di temukan 3 jenis endapan 

kuarter di antara nya: 

 

a. Endapan Lempung 



Endapan lempung yang terdapat di daerah penelitian merupakan endapan yang 

berada paling atas saat di lakukan nya analisis core,pada endapan lempung ini 

memiliki warna lapuk coklat kehitaman,warna segar coklat muda,kekompakan 

agak keras,pemilahan baik  juga di temukan akar akar tumbuhan di dalam nya. 

Pada endapan lempung ini juga mendominasi sebaran endapan lempung pada 

daerah penelitian dengan kisaran kedalaman 0-25 cm. 

 

                                       

Gambar 4.2 Titik Sampel Lempung Di Daerah Penelitian 

 

b. Endapan Pasir 

Endapan pasir juga di temukan pada daerah penilitan dengan warna segar 

kuning muda warna lapuk kuning kecoklatan,kemas terbuka,permeabilitas 

baik,kekompakan agak keras,pemilahan baik,merupakan endapan yang berada  di 

bawah endapan lempung,endapan pasir juga hampir mendominasi pada daerah 

penelitian dengan kisaran kedalaman 15-45cm. 

                                 

Gambar 4.3 Titik Sampel Pasir Di Daerah Penelitian 

b. Endapan Gambut 

Di daerah penelitian juga di temukan endapan tanah gambut yang tidak 

mendominasi pada daerah penelitian,dalam endapan gambut memiliki warna 

segar hitam gelap warna lapuk hitam kecoklatan,di temukan sisa sisa tumbuhan 



seperti akar akar yang telah mengalami pelapukan,kedalaman gambut sendiri 

berkisar 0-50cm. 

                                  

Gambar 4.4 Titik Sampel Gambut Di Daerah Penelitian 

 

4.3 Analisis Ayakan 

         Analisis ayakan dilakukan untuk mengetahui ukuran partikel berdasarkan 

nomor mesh dan untuk memisahkan partikel sesuai dengan ukuran partikel 

masing-masing sehingga bahan yang lolos ayakan pertama akan tersaring pada 

ayakan kedua dan seterusnya sehingga partikel itu tidak dapat lagi melewati 

ayakan dengan nomor mesh tertentu. Adapun hasil perhitungan ayakan sebagai 

berikut: 

 

a. Core 1 

Core 1 terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapatt 

nilai sebagai berikut : 

 

Gambar Grafik 4.5 Perhitungan nilai Ayakan core 1 
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P5 P16 P25 P50 P75 P84 P95 

0.055 0.078 0.085 0.1 0.12 0.13 0.16 

 

Mean Standar Deviasi Skewness Kurtosis 

0.136 0.137 0.001 0.002 

    

 Dari hasil analisis ukuran butir yang telah di dapat maka dapat di 

simpulkan bahwa dari nilai rata rata ukuran butir (mean) 0,136,standard deviasi 

0,137 yaitu sampel sedimen pada data ini memiliki tingkat pemilahan besar butir 

yang sangat baik,skewness 0,001 yaitu tingkat kecenderungan penyebaran besar 

butir kearah lempung,dan kurtosis bernilai kur 0,002, maka dapat di simpulkan 

pada hasil analisis core ini merupakan tanah lempung. 

 

b. Core 2 

Core 2 terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat 

nilai sebagai berikut : 

Gambar Grafik 4.6 Perhitungan nilai ayakan core 2 

 

P5 P16 P25 P50 P75 P84 P95 

0.045 0.06 0.065 0.095 0.2 0.6 1.2 

 

Mean Standar Deviasi Skewness Kurtosis 

0.283 0.519 0.736 0.064 
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 Dari hasil analisis besaran butir yang telah di dapat maka dapat di 

simpulkan bahwa di dapat nilai rata rata ukuran butir (mean) 0,283,standard 

deviasi 0,519 yaitu sampel sedimen pada data ini memiliki tingkat pemilahan 

besar butir yang baik,skewness 0,736 yaitu tingkat penyebaran besar butir lebih ke 

arah pasir sangat halus, kurtosis 0,064 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di 

simpulkan bahwa hasil ini menunjukan tanah dengan butir pasir sangat halus. 

 

c. Core 3 

Core 3 terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat 

nilai sebagai berikut : 

Gambar Grafik 4.7 Perhitungan nilai ayakan core 3 

 

 

P5 P16 P25 P50 P75 P84 P95 

0,018 0,045 0,055 0,079 0,3 0,6 1,1 

 

Mean Standar Deviasi Skewness Kurtosis 

0,268 0,492 0,655 0,133 

 

 Dari hasil analisis besaran butir yang telah di dapat maka dapat di 

simpulkan bahwa di dapat nilai rata rata ukuran butir (mean) 0.268,standard 

deviasi 0,492 yaitu sampel sedimen pada data ini memiliki tingkat pemilahan 

besar butir yang baik,skewness 0,655 yaitu tingkat penyebaran besar butir lebih ke 

arah pasir sangat halus, kurtosis 0,133 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di 
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simpulkan bahwa hasil ini menunjukan hasil tanah dengan butir pasir sangat 

halus. 

 

d. Core 4 

Core 4  terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat 

nilai sebagai berikut : 

Gambar Grafik 4.8 Perhitungan nilai ayakan core 4 

  

 

P5 P16 P25 P50 P75 P84 P95 

0.065 0.08 0.088 0.11 0.125 0.15 0.19 

 

Mean Standar Deviasi Skewness Kurtosis 

0.150 0.154 0.003 0.002 

 

 Dari hasil analisis besaran butir yang telah di dapat maka dapat di 

simpulkan bahwa di dapat nilai rata rata ukuran butir (mean) 0.150,standard 

deviasi 0,154 yaitu sampel sedimen pada data ini memiliki tingkat pemilahan 

besar butir yang sangat baik,skewness 0,736 yaitu tingkat penyebaran besar butir 

lebih ke arah lempung, kurtosis 0,002 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di 

simpulkan bahwa hasil ini menunjukan tanah lempung 
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e. Core 5 

Core 5  terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat 

nilai sebagai berikut : 

 

Gambar Grafik 4.9 Perhitungan nilai ayakan core 5 

 

  

 

P5 P16 P25 P50 P75 P84 P95 

0.075 0.081 0.09 0.1 0.12 0.125 0.16 

 

Mean Standar Deviasi Skewness Kurtosis 

0.135 0.139 0.002 0.001 

 

 Dari hasil analisis besaran butir yang telah di dapat maka dapat di 

simpulkan bahwa di dapat nilai rata rata ukuran butir (mean) 0.135,standard 

deviasi 0,139 yaitu sampel sedimen pada data ini memiliki tingkat pemilahan 

besar butir yang sangat baik,skewness 0,002 yaitu tingkat penyebaran besar butir 

lebih ke arah lempung, kurtosis 0,001 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di 

simpulkan bahwa hasil ini menunjukan tanah lempung 
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f. Core 6 

Core 6  terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat 

nilai sebagai berikut : 

 

Gambar Grafik 4.10 Perhitungan nilai ayakan core 6 

 

  

 

P5 P16 P25 P50 P75 P84 P95 

0.05 0.062 0.075 0.11 0.45 0.8 1.5 

 

Mean Standar Deviasi Skewness Kurtosis 

0.361 0.666 1.201 0.223 

 

 Dari hasil analisis besaran butir yang telah di dapat maka dapat di 

simpulkan bahwa di dapat nilai rata rata ukuran butir (mean) 0.361,standard 

deviasi 0,666 yaitu sampel sedimen pada data ini memiliki tingkat pemilahan 

besar butir yang buruk,skewness 1,201 yaitu tingkat penyebaran besar butir lebih 

ke arah pasir sangat halus, kurtosis 0,223 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di 

simpulkan bahwa hasil ini menunjukan tanah denagn butiran pasir sangat halus. 
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g. Core 7 

Core 7  terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat 

nilai sebagai berikut : 

 

Gambar Grafik 4.11 Perhitungan nilai ayakan core 7 

 

  

 

P5 P16 P25 P50 P75 P84 P95 

0.071 0.085 0.942 0.128 0.201 0.263 0.62 

 

Mean 
Standar 
Deviasi Skewness Kurtosis 

0.201 0.279 0.128 -0.167 

 

 Dari hasil analisis besaran butir yang telah di dapat maka dapat di 

simpulkan bahwa di dapat nilai rata rata ukuran butir (mean) 0.201,standard 

deviasi 0,279 yaitu sampel sedimen pada data ini memiliki tingkat pemilahan 

besar butir yang baik,skewness 0,128 yaitu tingkat penyebaran besar butir lebih ke 

arah lempung, kurtosis -0,167 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di simpulkan 

bahwa hasil ini menunjukan tanah lempung, 
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h. Core 8 

Core 8  terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat 

nilai sebagai berikut : 

 

Gambar Grafik 4.12 Perhitungan nilai ayakan core 8 

 

  

 

P5 P16 P25 P50 P75 P84 P95 

0.052 0.062 0.081 0.108 0.311 0.58 1.03 

 

Mean 
Standar 
Deviasi Skewness Kurtosis 

0.286 0.485 0.534 0.092 

 

 Dari hasil analisis besaran butir yang telah di dapat maka dapat di 

simpulkan bahwa di dapat nilai rata rata ukuran butir (mean) 0.286,standard 

deviasi 0,485 yaitu sampel sedimen pada data ini memiliki tingkat pemilahan 

besar butir yang baik,skewness 0,534 yaitu tingkat penyebaran besar butir lebih ke 

arah pasir sangat halus, kurtosis 0,092 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di 

simpulkan bahwa hasil ini menunjukan tanah denagn butiran  pasir sangat halus. 
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Gambar Grafik 4.13 Presentase Butir Pada Daerah Penelitian 

  

 Maka dapat di simpulkan bahwa dari hasil analisis besar butir yang telah 

di lakukan di dapat kan hasil bahwa sebaran pada daerah penelitian menunjukan 

bahwa sebaran yang di dapat merupakan sebaran tanah dengan butiran pasir 

sangat halus hingga ke lempung,dengan karakteristik tanah lempung memiliki 

tingkat permeabilitas yang rendah,pemilahan butiran yang baik,dalam keadaan 

kering tanah liat di daerah penelitian akan menjadi butiran butiran,dengan tanah 

lempung berwarna coklat tua hingga coklat kehitaman,dan juga terdapat akar akar 

tumbuhan di bagian tanah nya.sedangkan karakteristik tanah pasir yang berada 

pada daerah penelitian memiliki butiran sangat halus-halus dengan pemilahan 

butiran sedang,berwarna segar coklat kekuningan,warna lapuk coklat kehitaman. 

 

4.4 Sebaran Endapan Lempung 

Pengambilan sampel pada daerah penelitian yang di ambil menggunakan log 

pada paralon di dapat kan hasil bahwa terdapat sebaran lempung pada daerah 

penelitian yang menunjukan arah sebran timur laut-barat daya dengan luas 

sebaran sekitar 99% dari daerah penelitian,di ST 1, ST 12,ST 4,ST 22,ST 19 

merupakan endapan lempung  dengan kedalaman 0-45 cm dengan warna sebaran 

yang lebih gelap,sedangkan pada ST 17, ST 15, ST 10,ST 11,ST 5,ST 6,ST 13,ST 
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21,ST 24,ST 14 dengan kedalaman 0-15cm dengan warna sebaran yang lebih 

terang. 

Data log ini di ambil berdasarkan kedlaman paralon,di mana panjang paralon 

itu sediri mencapai panjang 50 cm. 

dapat di lihat hasil dari peta sebaran pasir sebagai berikut : 

 

Gambar 4.14 Peta sebaran endapan lempung 

 

4.5 Sebaran Endapan Pasir 

Berdasarkan hasil pengambilan sampel pada daerah penelitian,yang di ambil 

menggunakan log pada paralon di dapat kan hasil bahwa terdapat sebaran pasir 

pada daerah penelitian yang menunjukan arah sebran tenggara-barat laut dengan 

luas sebaran sekitar  30% di daerah penelitian ,di ST 3, ST 2 merupakan endapan 

pasir dengan kedalaman 15-45 cm dengan warna sebaran yang lebih 

gelap,sedangkan pada ST 7, ST 16, ST 18,ST 23,ST 9,ST 25,ST 20 dengan 

kedalaman 35-45cm dengan warna sebaran yang lebih terang. 

Data log ini di ambil berdasarkan kedlaman paralon,di mana panjang paralon 

itu sediri mencapai panjang 50 cm. 

dapat di lihat hasil dari peta sebaran pasir sebagai berikut : 



 

Gambar 4.15 Peta sebaran endapan pasir 

4.6 korelasi core 

4.6.1 Korelasi core 3,13,22,19,23 

 Dari hasil data core  maka di dapatkan hasil dengan endapan lempung dan 

pasir yang kemudian di korelasikan data core  mewakili endapan pada stasiun 

3,13,22,19,23 sebagai berikut: 

Pada stasiun 3 di dapatkan 2 endapan yaitu lempung dengan kedalaman 0-

15 cm dan pasir dengan kedalaman 15-45 cm,di mana lapisan paling atas adalah 

lempung dengan warna coklat,kemas terbuka,porositas baik,sedangkan pada 

lapisan kedua merupakan endapano pasir dengan warna coklat muda kemas 

terbuka. 

 Pada stasiun 13 di dapatkan endapan lempung dengan kedalaman 0-45 cm 

yang memiliki warna coklat muda,pemilahan baik. dan juga terdapat sisa sisa akar 

tumbuhan pada endapan ini. 

 Dimana pada stasiun 22 di dapatkan endapan lempung dengan kedalaman 

0-45 cm yang memiliki warna coklat muda,pemilahan baik. dan juga terdapat sisa 

sisa akar tumbuhan pada endapan ini. 



 Pada stasiun 19 di dapatkan endapan lempung dengan kedalaman 0-45 cm 

yang memiliki warna coklat muda,pemilahan baik. dan juga terdapat sisa sisa akar 

tumbuhan pada endapan ini. 

Pada stasiun 20 juga terdapat 2 endapan yaitu pada bagian atas merupakan 

endapan lempung dengan kedalaman 0-35 cm,memiliki warna coklat muda 

pemilahan baik juga terdapat akar tumbuhan pada endapan lempung ini,pada 

endapan di bawah nya merupakan endapan pasir dengan kedalaman 35-45 cm 

memiliki warna kuning tua,porositas baik,kemas terbuka. 

 Dari hasil korelasi tersebut bahwa di daerah penelitian memiliki 2 endapan 

berbeda dengan kedalaman berbeda yang memiliki ciri ciri yang sama antara 

endapan satu dengan yang lain nya baik secara fisik maupun kimia,di mana pada 

bagian atas merupakan endapan lempung dan di bagian bawah merupakan 

endapan pasir .dapat di lihat pada gambar 4.16. 

 

 

Gambar 4.16 Korelasi data core st3,st13,st22,st19,st20 

 

 



4.6.2 Korelasi core 12,16,14,19 

Pada stasiun 12 di dapatkan 2 endapan yaitu lempung dengan kedalaman 

0-15 cm dan pasir dengan kedalaman 15-45 cm,di mana lapisan paling atas adalah 

lempung dengan warna coklat,kemas terbuka,porositas baik,sedangkan pada 

lapisan kedua merupakan endapano pasir dengan warna coklat muda kemas 

terbuka. 

Pada stasiun 16 juga terdapat 2 endapan yaitu pada bagian atas merupakan 

endapan lempung dengan kedalaman 0-35 cm,memiliki warna coklat muda 

pemilahan baik juga terdapat akar tumbuhan pada endapan lempung ini,pada 

endapan di bawah nya merupakan endapan pasir dengan kedalaman 35-45 cm 

memiliki warna kuning tua,porositas baik,kemas terbuka. 

Pada stasiun 14 di dapatkan endapan lempung dengan kedalaman 0-45 cm 

yang memiliki warna coklat muda,pemilahan baik. dan juga terdapat sisa sisa akar 

tumbuhan pada endapan ini. 

Pada stasiun 19 juga terdapat 2 endapan yaitu pada bagian atas merupakan 

endapan lempung dengan kedalaman 0-35 cm,memiliki warna coklat muda 

pemilahan baik juga terdapat akar tumbuhan pada endapan lempung ini,pada 

endapan di bawah nya merupakan endapan pasir dengan kedalaman 35-45 cm 

memiliki warna kuning tua,porositas baik,kemas terbuka. 

 Dari hasil korelasi tersebut bahwa di daerah penelitian memiliki 2 endapan 

berbeda dengan kedalaman berbeda yang memiliki ciri ciri yang sama antara 

endapan satu dengan yang lain nya baik secara fisik maupun kimia,di mana pada 

bagian atas merupakan endapan lempung dan di bagian bawah merupakan 

endapan pasir .dapat di lihat pada gambar 4.17 



 

Gambar 4.17 Korelasi data core st12,16,14,19 

 

 

4.7 Analisis mineral  

Data analisis mineral di daerah penelitian yang menggunakan XRD di ambil 

sebanyak 4 titik sampel yaitu ST 3,ST 5,ST 15, ST 25 dengan hasil analisis 

sebagai berikut  

 

4.7.1 Endapan Mineral ST 3 

Pada stasiun ini di peroleh beberapa jenis endapan mineral yang akan di 

tampilkan pada tabel  

 

Tabel 4.1 Endapan Mineral ST 3 

Nama Mineral Nama Kimia 

Mineral 

Rumus Kimia Nilai Puncak 

Kuarsa Silixone Oxide SiO2 84 % 



Kaolinite Almunium Silicate Al2(Si2 O5) 6 % 

Muscovit Potasium 

Almunium Silixate 

Hidroxide 

KO.7Al2(Si,Al) 10 % 

 

             

Gambar 4.18  Grafik XRD stasiun 3 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas maka dapat di ketahui bahwa endapan 

mineral silixon oxide merupakan endapan mineral yang memiliki nilai puncak 

yang tertinggi pada stasiun 3 
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4.7.2 Endapan Mineral ST 5 

 Pada stasiun ini di peroleh beberapa jenis endapan mineral yang akan di 

tampilkan pada tabel  

Tabel 4.2 Endapan Mineral ST 5 

Nama Mineral Nama Kimia 

Mineral 

Rumus Kimia Nilai Puncak 

Kuarsa Silixone Oxide SiO2 81 % 

Kaolinite Almunium Silicate Al2(Si2 O5) 11 % 

Muscovit Potasium 

Almunium Silixate 

Hidroxide 

KO.7Al2(Si,Al) 8 % 

 

 

Gambar 4.19 Grafik XRD stasiun 5 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas maka dapat di ketahui bahwa endapan 

mineral silixon oxide merupakan endapan mineral yang memiliki nilai puncak 



yang gtertinggi pada stasiun 5 

 

           

 

4.7.3 Endapan Mineral ST 25 

 Pada stasiun ini di peroleh beberapa jenis endapan mineral yang akan di 

tampilkan pada tabel  

     Tabel 4.3 Endapan Mineral ST 25 

Nama Mineral Nama Kimia 

Mineral 

Rumus Kimia Nilai Puncak 

Kuarsa Silixone Oxide SiO2 76 % 

Kaolinite Almunium Silicate Al2(Si2 O5) 16 % 

Muscovit Potasium 

Almunium Silixate 

Hidroxide 

KO.7Al2(Si,Al) 8 % 
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Gambar 4.20 Grafik XRD stasiun 25 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas maka dapat di ketahui bahwa endapan 

mineral silixon oxide merupakan endapan mineral yang memiliki nilai puncak 

yang gtertinggi pada stasiun 25 
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4.7.4 Endapan Mineral ST 15 

 Pada stasiun ini di peroleh beberapa jenis endapan mineral yang akan di 

tampilkan pada tabel  

     Tabel 4.4  Endapan Mineral ST 15 

Nama Mineral Nama Kimia 

Mineral 

Rumus Kimia Nilai Puncak 

Kuarsa Silixone Oxide SiO2 62 % 

Kaolinite Almunium Silicate Al2(Si2 O5) 7 % 

Muscovit Potasium 

Almunium Silixate 

Hidroxide 

KO.7Al2(Si,Al) 31 % 

 

 

Gambar 4.21 Grafik XRD stasiun 15 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas maka dapat di ketahui bahwa endapan 

mineral silixon oxide merupakan endapan mineral yang memiliki nilai puncak 

yang gtertinggi pada stasiun 15 



 

             

 

 

4.8 Peta Sebaran  mineral  

Pada sub bab ini akan membahas mengenai sebaran peta pada daerah 

penelitian. 

4.8.1. Sebaran Mineral Kuarsa  

 Pada peta sebaran mineral kuarsa di dapatkan hasil yang di aplikasikan 

kedalam peta dengan arah gradasi sebaran mineral tertinggi dari arah barat daya 

dengan presentase nilai 84%  menuju  ke yang rendah di arah timur laut, hal ini di 

sebab kan karena pasir merupakan mineral  yang sangat tahan terhadap pelapukan  

hal inilah yang menyebab kan tinggi nya nilai presentase dari mineral kuarsa pada 

daerah penelitian. 

62%
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Kuarsa Silixone Oxide SiO2

Kaolonite Almunium Silicate Al2(Si2 O5)

Muscovit Potasium Almunium Silixate Hidroxide KO.7Al2(Si,Al)



 

 

Gambar 4.22 Peta sebaran mineral kuarsa 

 

4.8.2 Sebaran Mineral Muscovit 

Pada peta sebaran mineral muscovit di dapatkan sebaran mineral tertinggi 

berada pada arah barat laut dengan presentase nilai sebesar 31%. hal ini di sebab 

kan karena  pada peta sebaran pasir yang di dapat menunjukan ada nya endapan 

pasir,di mana mineral utama yang terdapat pada pasir merupakan mineral 

muscovit,hal ini lah yang menyebab kan tinggi nya mineral muscovit pada daerah 

penelitian. 



 

Gambar 4.23 Peta sebaran mineral muscovit 

 

4.8.3 Sebaran mineral Kaolinit 

Pada peta sebaran mineral kaolinit di dapatkan hasil yang di aplikasikan 

kedalam peta dengan arah gradasi sebaran mineral yang tertinggi dari arah 

tenggara dengan presentase nilai 16p%.,hal ini di sebabkan karena pada daerah 

penelitian berdasarkan hasil peta sebaran lempung,pada daerah penelitian banyak 

terdapat endapan lempung  dengan sedikit endapan pasir di bawah nya,penyebab 

tinggi nya kandungan mineral ini di karenakan mineral kaolinit merupakan 

mineral utama yang mendominasi pada endapan tanah lempung. 



 

Gambar 4.24 Peta sebaran mineral kaolinit 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian tentang analisis karakteristik fisis dan kimia endapan 

kuarter pada daerah kelurahan lembah sari dan sekitar nya kecamatan rumbai 

pesisir,kota pekanbaru provinsi riau dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Geologi bawah permukaan di ambil sebanyak 25 stasiun,di mana hasil yang di 

dapatkan  di dominasi oleh endapan lempung dan endapan pasir sangat halus,yang 

di buktikan melalui analisis secara fisis pada 8 stasiun yang telah di ambil yaitu 

stasiun 3,5,12,15,16,23,24,25. 

2. Berdasarkan hasil dari analisis secara kimia (XRD),yang di ambil pada stasiun 

3,5,15,25 pada daerah penelitian di dapat kan hasil mineral yang terdapat pada 

daerah penelitian yaitu mineral kuarsa 84%,kaolinit 16% dan mineral muscovit 

31%. 

3. Faktor yang mempengaruhi keterdapatan mineral kuarsa,kaolinit dan muskovit 

pada daerah penelitian di sebab kan karena pada daerah ini merupakan endapan 

kuarter yang banyak terdiri dari endapan lempung dan pasir yang kaya akan 

mineral utama seperti kuarsa kaolinit dan muscovit. 

4. Peta sebaran lempung,pasir dan sebaran endapan mineral pada daerah 

penelitian di buat dengan hasil dari analisis secara fisis dan kimia  

5.2 Saran  

 Pada pembahasan yang di jelaskan tentang endapan kuarter,maka kami 

menyarankan agar dapat lebih mengetahui dan memahami apa saja yang di 

maksud dengan endapan kuarter,proses terbentuk nya,karna pada saat ini 

pemanfaattan dari endapan kuarter dapat di jadikan sebagai sumber daya alam 

selanjut nya,yang dapat di manfaatkan oleh manusia untuk kedepan nya. 
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